
BENCANA ALAM



Pengertian

Bencana alam adalah konsekwensi dari
kombinasi aktivitas alami (suatu peristiwa
fisik, seperti letusan gunung, gempa bumi,
tanah longsor) dan aktivitas manusia.



Perlindungan bagi anak-anak
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 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak mengamanatkan, pemerintah
dan lembaga negara lain berkewajiban dan
bertanggung jawab memberikan perlindungan
khusus.

 perlindungan khusus bagi anak korban bencana
dilaksanakan melalui pertama, pemenuhan
kebutuhan dasar yang terdiri atas pangan, sandang, 
permukiman, pendidikan, kesehatan, belajar dan
berekreasi, jaminan keamanan, dan persamaan
perlakuan. Kedua, pemenuhan kebutuhan khusus
bagi anak yang menyandang cacat dan anak yang 
mengalami gangguan psikososial (Pasal 62).



Berdasarkan Konvensi Hak-hak Anak (KHA), 
penanganan anak korban bencana secara cepat dan
tepat perlu memperhatikan 4 prinsip KHA:

 Non diskriminasi,

 Kepentingan terbaik anak

 Mengutamakan hak anak akan hidup, 
kelangsungan hidup, dan tumbuh kembang

 Menghormati pandangan anak



fakta di lapangan terhadap penanganan
perlindungan anak di Indonesia pada saat
bencana alam

 Penanganan bencana selama ini masih terpusat
pada tahap penyelamatan korban, dan belum
menyentuh pada pemulihan hak anak korban
bencana.

 Terbatasnya pengetahuan orang tua dan
masyarakat tentang perlindungan anak
khususnya dalam situasi bencana. 

 Terbatasnya sumber daya bagi perlindungan
anak korban bencana.

 Koordinasi dan kerjasama antara lembaga belum
efektif dalam upaya perlindungan terhadap anak
korban bencana. 



Solusi

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh;

1. pendirian pusat trauma yang akan memberikan
pelayanan konseling dan pendampingan
tehadap kondisi psikis anak.

2. perlunya panti darurat dan segera diperbaikinya
rumah sakit agar anak-anak memperoleh
pengobatan dan bisa hidup secara layak.

3. membangun sarana dan prasarana pendidikan.

4. pendidikan darurat.

5. pembebasan biaya pendidikan.


